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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pentingnya pengembangan keterampilan berpikir 

kritis sebagai bagian dari pendidikan untuk menghadapi tuntutan kompetensi abad 21 di kalangan 

siswa sekolah dasar. Studi ini menggunakan metode kualitatif dengan fokus pada tinjauan 

literatur sebagai pendekatan untuk menyelidiki konsep keterampilan berpikir kritis dan 

aplikasinya dalam konteks pendidikan dasar. Melalui analisis yang mendalam terhadap berbagai 

sumber literatur, penelitian ini menyoroti relevansi keterampilan berpikir kritis dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam beradaptasi dengan perubahan, mengambil keputusan 

yang berbasis bukti, dan memecahkan masalah kompleks. Temuan dari studi ini memberikan 

wawasan tentang bagaimana pendidikan dasar dapat meningkatkan persiapan siswa untuk masa 

depan yang kompleks dan dinamis dengan memperkuat keterampilan berpikir kritis mereka. 

Implikasi praktis dari penelitian ini dapat memandu pengembangan kurikulum dan strategi 

pengajaran yang lebih efektif dalam mempromosikan keterampilan ini di tingkat sekolah dasar  

Kata Kunci: Berpikir Kritis , Kompetensi, Abad 21, Siswa Sekolah Dasar 

 

Abstract 

This research explores the importance of developing critical thinking skills as part of education to 

face the demands of 21st-century competence among elementary school students. This study uses 

qualitative methods with a focus on literature reviews to investigate the concept of critical 

thinking skills and its application in the context of primary education. Through in-depth analysis 

of various literature sources, this research highlights the relevance of critical thinking skills in 

improving students' ability to adapt to change, make evidence-based decisions, and solve 

complex problems. The findings from this study provide insight into how elementary education 

can enhance students' preparation for a complex and dynamic future by strengthening their 

critical thinking skills. The practical implications of this research can guide the development of 

curricula and teaching strategies that are more effective in promoting these skills at the 

elementary school level 
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PENDAHULUAN  

Keterampilan berpikir kritis menjadi semakin penting dalam pendidikan abad 21, 

terutama untuk mengembangkan kompetensi siswa di tingkat sekolah dasar. Studi van Laar, E., 

et al (2020) tentang faktor penentu keterampilan abad ke-21 dan keterampilan digital abad ke-21 

menunjukkan bahwa keterampilan abad ke-21 tidak hanya terbatas pada faktor-faktor penentu 

kepribadian dan psikologis. Dalam ruang lingkup sekolah, Berpikir kritis melibatkan 

kemampuan siswa untuk menganalisis informasi secara mendalam, mengevaluasi argumen, dan 

membuat keputusan yang terinformasi. Di sekolah dasar, mengajarkan keterampilan ini penting 

karena membentuk fondasi untuk pemikiran yang lebih kompleks di masa depan. 
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Salah satu aspek utama dari keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan untuk 

mengidentifikasi informasi yang relevan dan tidak relevan. Kim, S., et al.(2019) menyatakan 

bahwa keterampilan abad ke-21 semakin mendapat perhatian sebagai sarana untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran. Siswa sekolah dasar perlu dilatih untuk memilah-milah fakta 

dari pendapat, membedakan antara data yang valid dan bias, serta mengevaluasi keandalan 

sumber informasi. Hal ini membantu mereka mengembangkan kemampuan untuk tidak hanya 

menerima informasi begitu saja, tetapi juga untuk mempertanyakan dan memahami konteks di 

baliknya. 

Keterampilan berpikir kritis membantu siswa mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah yang efektif. Roesler, R. A. (2022) memberikan pandangan multi-dimensi yang kaya 

tentang proses pemecahan masalah kolaboratif termasuk pembelajaran keterampilan pemecahan 

masalah kolaboratif melalui partisipasi. Siswa belajar untuk mengidentifikasi masalah, 

mengumpulkan informasi yang relevan, mempertimbangkan berbagai solusi, dan memilih yang 

terbaik berdasarkan analisis mereka. Di sekolah dasar, ini bisa diajarkan melalui permainan 

peran, studi kasus sederhana, atau proyek-proyek kolaboratif yang mendorong pemikiran kritis. 

Pendidikan keterampilan berpikir kritis membantu siswa dalam mengembangkan 

kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif.  Shalini, S. (2021) menerangkan bahwa 

pendidikan hukum memiliki tujuan untuk memungkinkan peserta didik berpikir kritis dan 

menerapkan apa yang telah mereka pelajari. Para siswa belajar untuk menyusun argumen yang 

jelas dan terstruktur, mempresentasikan ide-ide mereka dengan bukti yang relevan, serta 

mendengarkan dengan kritis terhadap pendapat orang lain. Ini tidak hanya meningkatkan 

kemampuan akademis mereka tetapi juga mempersiapkan mereka untuk berinteraksi dalam 

masyarakat yang semakin kompleks dan terhubung. 

Keterampilan berpikir kritis merupakan fondasi penting dalam mengembangkan 

kompetensi abad 21 di kalangan siswa sekolah dasar, terutama dalam konteks pemecahan 

masalah. Berns , R. M. (2004) menerangkan bahwa fungsi sekolah sebagai agen sosialisasi 

dengan memberikan pengalaman intelektual dan sosial dari situlah anak mengembangkan 

keterampilan, pengetahuan, minat, dan sikap itu mencirikan mereka sebagai individu dan 

membentuk kemampuan mereka untuk bekerja peran orang dewasa. Melalui pembelajaran 

keterampilan ini, siswa diajarkan untuk mengidentifikasi akar masalah dengan lebih mendalam, 

menganalisis informasi yang relevan, mengevaluasi berbagai opsi solusi, dan memilih strategi 

yang paling efektif. Hal ini tidak hanya membantu mereka mengatasi tantangan-tantangan 

akademis, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi berbagai situasi kompleks 

dalam kehidupan sehari-hari dan masa depan mereka 

Secara keseluruhan, keterampilan berpikir kritis penting dalam mengembangkan 

kompetensi abad 21 di kalangan siswa sekolah dasar. Gottfried, M., et al  (2024) menyatakan 

bahwa  mengingat siswa menghabiskan sebagian besar waktunya di sekolah dasar dengan satu 

guru di satu kelas, sebagian besar komponen awal sekolah dasar belum tereksplorasi. Dengan 

mengajarkan siswa untuk berpikir secara kritis sejak usia dini, sekolah dapat mempersiapkan 

generasi yang lebih siap menghadapi tantangan masa depan, termasuk dalam hal inovasi, 

penyelesaian masalah, dan komunikasi yang efektif. Mendukung pengembangan keterampilan 

ini sejak dini adalah investasi dalam kesuksesan jangka panjang pendidikan dan kehidupan 

siswa. 

 Penelitian ini bukanlah penelitian yang dilakuka pertama kali, penelitian sebelumnya 

tentang keterampilan berpikir kritis dan  kompetensi abad 21 siswa sekolah dasar antara lain , 

Pemikiran kritis dalam konteks sosial (Odebiyi, O. M., & Odebiyi, A. T. 2021). Pengalaman 

belajar terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis  (Wang, S., & Seepho, S, 2017) 

Kerangka kerja Teknologi Pedagogis dan Pengetahuan Konten (TPACK) untuk mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa (Mejia, M., & Sargent, J. M, 2023). Pengaruh 

perguruan tinggi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa (Wynekoop, J., & Nakatani, K, 

2023) pendekatan saintifik dalam mengembangkan kompetensi abad 21 siswa Sekolah Dasar 

(Mutmainah, S.U et al,2022) Ekstrakulikuler dalam Meningkatkan Kreativitas Kompetensi 

Pembelajaran Abad 21 di Sekolah Dasar (Musa,M.M & Kamal. R (2022) berpikir kritis dalam 

proyeksi dunia pendidikan abad 21 pada tingkat Sekolah Dasar (Halim, A, 2022).  
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Penelitian terdahulu tentang keterampilan berpikir kritis dan  kompetensi abad 21 banyak 

berfokus pada pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu diperlukan kajian mendalam tentang 

pengembangan keterampilan berpikir kritis untuk mengembangkan kompetensi abad 21 pada 

siswa sekolah dasar terletak pada integrasi konsep-konsep pendidikan yang menuntut adaptasi 

terhadap perubahan global. Ini mencakup penerapan metode pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk tidak hanya memahami informasi tetapi juga mengkritisi dan mengevaluasi dengan 

bijak, serta menggunakan kreativitas untuk memecahkan masalah yang kompleks. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana keterampilan berpikir kritis 

untuk mengembangkan kompetensi abad 21 siswa sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi pentingnya pengembangan keterampilan berpikir kritis sebagai bagian dari 

pendidikan untuk menghadapi tuntutan kompetensi abad 21 di kalangan siswa sekolah dasar. 

Manfaat penelitian secara teori adalah dapat menjadi rujukan dalam pengembangan 

keterampilan berpikir kritis untuk mengembangkan kompetensi abad 21 siswa sekolah dasar. 

Secara praktik diharapkan dapat bermanfaat dalam hal penerapan keterampilan berpikir kritis 

untuk mengembangkan kompetensi abad 21 siswa sekolah dasar. 

 

METODE 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi 

literatur. Penggunaan kualitatif peneliti dasarkan pada pendapat Creswell, J. W. (2016) 

menyatakan jika penelitian kualitatif merupakan penelitian untuk memahami makna. Melalui 

metode ini, peneliti melakukan analisis yang mendalam terhadap berbagai sumber literatur, 

penelitian ini menyoroti relevansi keterampilan berpikir kritis dalam meningkatkan kemampuan 

siswa dalam beradaptasi dengan perubahan, mengambil keputusan yang berbasis bukti, dan 

memecahkan masalah kompleks. 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan sumber literatur baik soft file ataupun hard file yang berkaitan dengan tema 

penelitian yaitu keterampilan berpikir kritis untuk mengembangkan kompetensi abad 21 siswa 

Sekolah Dasar.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan dari studi ini memberikan wawasan tentang pendidikan dasar memiliki peran 

krusial dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi masa depan yang kompleks dan dinamis 

dengan memperkuat keterampilan berpikir kritis mereka. Melalui pembelajaran yang 

mendorong analisis mendalam, evaluasi kritis, dan pemecahan masalah yang sistematis, siswa 

belajar untuk mengurai informasi kompleks, membuat keputusan berdasarkan bukti yang solid, 

dan menghadapi tantangan dengan pemikiran kreatif. Kemampuan ini tidak hanya membantu 

mereka memahami dan menanggapi perubahan teknologi dan sosial dengan lebih baik, tetapi 

juga membekali mereka dengan alat untuk terus belajar dan berkembang sepanjang hidup 

mereka, menjadikan mereka kontributor yang berharga dalam masyarakat yang terus berubah. 

Berikut ini adalah Tabel 1 tentang hasil analsisi keterampilan berpikir kritis yang penting untuk 

mengembangkan kompetensi abad 21 pada siswa sekolah dasar.  

 

Tabel 1. Hasil analsisi keterampilan berpikir kritis yang penting untuk mengembangkan 

kompetensi abad 21 pada siswa Sekolah Dasar 

No Keterampilan Berpikir Kritis Keterangan 

1 Analisis dan Evaluasi Kemampuan untuk mengurai informasi secara 

mendalam 

2 Pemecahan Masalah Keterampilan dalam mengidentifikasi masalah, 

merumuskan strategi atau langkah-langkah untuk 

menyelesaikan masalah 

3 Pemikiran Kreatif Kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru, 

mendekati masalah dari berbagai sudut pandang 

4 Pemikiran Sistematis Kemampuan untuk melihat hubungan antara 

berbagai konsep atau informasi 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 3, 2024 | 8213 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

5 Kemampuan Berargumentasi Kemampuan untuk merumuskan argumen secara 

logis 

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa Pendidikan Dasar memainkan peran 

penting dalam membekali siswa dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi masa 

depan yang kompleks dan dinamis. Salah satu aspek krusial dari pendidikan dasar adalah 

penguatan keterampilan berpikir kritis. Rimiene, V. (2002) menyatakan jika dalam 

mengembangkan pemikiran kritis merupakan langkah penting dalam mencapai tujuan 

pendidikan holistik, tidak hanya melalui membantu siswa memperoleh pengetahuan tetapi yang 

terpenting adalah memastikan bahwa mereka berpikir secara efektif. Dennett, S. K., & 

DeDonno, M. A. (2021) menambahkan jika terdpat variabel yang mempengaruhi  pemikiran 

kritis siswa. Melalui kurikulum yang dirancang dengan baik, siswa diajarkan untuk tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga untuk mengevaluasi, menganalisis, dan menyimpulkan dengan 

kritis. Ini membantu mereka mengembangkan kemampuan untuk memilah informasi yang 

relevan dari yang tidak, mempertanyakan asumsi, dan mengambil keputusan yang berbasis 

bukti. 

Peneliti menemukab bahwa, Pendidikan Dasar mempersiapkan siswa untuk menemukan 

solusi kreatif terhadap tantangan yang mereka hadapi di masa depan. Zulfa.B.I. et al (2021) 

menyatakan bahwa untuk siswa Pendidikan Dasar dalam mendorong kreativitas dan inovasi 

dalam pembelajaran memerlukan hal yang kongkrit dan tidak abstrak. Kemuidan Applin, S. 

(2024) menjelaskan jika dengan belajar mengidentifikasi, menilai, dan merestrukturisasi ide-ide 

dasar ini, kemampuan siswa untuk memperoleh pengetahuan topikal meningkat dan bermanfaat  

untuk berpikir kritis siswa. Dalam hal ini, siswa belajar untuk berpikir di luar batas-batas yang 

ada dan mengembangkan ide-ide baru yang dapat mengatasi permasalahan kompleks. Ini 

menciptakan fondasi untuk mereka menjadi pemecah masalah yang efektif, yang sangat 

diperlukan dalam dunia yang terus berubah dengan cepat. 

Pendidikan Dasar berperan dalam membentuk sikap yang adaptif dan responsif terhadap 

perubahan. Aston, K. J. (2023) menyatakan jika dalam menampilkan pemikiran kritis mungkin 

terhambat oleh faktor psikologis dan sosiologis seperti bias keyakinan dan konfirmasi, 

pembingkaian, tekanan sosial untuk menyesuaikan diri, dan penilaian yang buruk terhadap 

probabilitas dan risiko. Siswa diajarkan untuk beradaptasi dengan lingkungan yang berubah 

dengan mengembangkan kemampuan untuk belajar mandiri, bekerja sama dalam tim, dan 

berkomunikasi secara efektif. Ini tidak hanya membantu mereka dalam merespons tantangan 

saat ini, tetapi juga menyiapkan mereka untuk menghadapi perubahan masa depan yang belum 

terprediksi dengan percaya diri dan kemampuan yang tepat. 

Hasil kajian juga menemukan bahwa pendidikan dasar memberikan landasan moral dan 

etika yang kuat bagi siswa. Melalui pembelajaran nilai-nilai seperti integritas, empati, dan 

tanggung jawab sosial, siswa diajarkan untuk menjadi warga yang bertanggung jawab dalam 

masyarakat yang kompleks ini. Menurut Egitim, S. (2022) kurangnya respon siswa seringkali 

disalahartikan sebagai kurangnya berpikir kritis sehingga menimbulkan kesalahpahaman di 

kalangan pendidik. Dengan demikian, mereka tidak hanya menjadi individu yang sukses secara 

akademis dan profesional, tetapi juga mampu mempengaruhi dunia dengan cara yang positif dan 

berkelanjutan.pendidikan dasar bukan hanya tentang pengetahuan akademis, tetapi juga tentang 

membangun fondasi yang kokoh dari keterampilan berpikir kritis, kreatif, adaptif, dan moral 

yang akan membantu siswa menghadapi masa depan yang penuh tantangan dengan percaya diri 

dan kompetensi yang tinggi. 

Melalui pendekatan pembelajaran yang mengutamakan analisis mendalam, evaluasi 

kritis, dan pemecahan masalah yang sistematis, siswa mendapatkan keterampilan yang sangat 

berharga untuk menghadapi tantangan yang kompleks di masa depan. Mejia, M., & Sargent, J. 

M. (2023) menyatakan jika terdapat hubungan kerangka kerja teknologi pedagogis dan 

pengetahuan konten (TPACK) untuk mengontekstualisasikan cara menilai, memilih dari siswa 

sehingga bermanfaat bagi siswa. Mereka tidak hanya diajarkan untuk menerima informasi 

secara pasif, tetapi juga untuk mengurai informasi kompleks menjadi bagian-bagian yang lebih 

mudah dimengerti dan relevan. Proses ini memungkinkan mereka untuk mengembangkan 

kemampuan untuk membedakan antara informasi yang valid dan tidak valid, serta 

mengidentifikasi asumsi yang mendasari suatu argumen. 
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Peneliti menemukan jika melalui evaluasi kritis, siswa diajarkan untuk mengevaluasi 

kebenaran dan keandalan informasi yang mereka terima. Roohr, K. C., & Burkander, K. (2020) 

menyatakan jika institusi harus memusatkan perhatian pada frekuensi siswa menggunakan 

pemikiran kritis . Para siswa  belajar untuk mempertanyakan sumber-sumber informasi, 

membandingkan perspektif yang berbeda, dan menyusun argumen berdasarkan bukti yang solid 

dan relevan. Hal ini tidak hanya meningkatkan kecerdasan mereka secara intelektual, tetapi juga 

membentuk mereka menjadi individu yang mampu berpikir kritis dan mandiri. 

Pemecahan masalah yang sistematis juga menjadi fokus utama dalam pendidikan yang 

mempromosikan keterampilan berpikir kreatif. Siswa diajarkan untuk menghadapi tantangan 

dengan cara yang terstruktur dan metodis, menggunakan strategi analitis untuk mengidentifikasi 

masalah, mengumpulkan informasi yang diperlukan, dan mengembangkan solusi yang inovatif. 

Proses ini tidak hanya membantu mereka dalam mengatasi permasalahan konkret, tetapi juga 

membentuk pola pikir yang adaptif dan responsif terhadap situasi yang berubah. Melalui 

pendekatan pembelajaran yang mendorong analisis mendalam, evaluasi kritis, dan pemecahan 

masalah yang sistematis, pendidikan memainkan peran krusial dalam mempersiapkan siswa 

untuk menjadi pemikir yang kritis, kreatif, dan kompeten. Menurut  Shaheen, N. (2016) Ketika 

memahami bidang-bidang kesulitan awal yang terkait dengan pemikiran kritis terungkap bahwa 

siswa dari tradisi budaya dan bahasa yang berbeda sangat berbeda dalam melakukan tugas-tugas 

berpikir kritis, yang tampaknya berdampak buruk pada kinerja akademis mereka. Mereka 

dilengkapi dengan keterampilan yang tidak hanya relevan untuk dunia akademis, tetapi juga 

untuk kehidupan sehari-hari dan karier mereka di masa depan yang kompleks dan dinamis 

Kemampuan analisis mendalam, evaluasi kritis, dan pemecahan masalah yang sistematis 

yang diperoleh melalui pendidikan dasar memainkan peran penting dalam mempersiapkan siswa 

untuk menghadapi tantangan masa depan. Khrais H, Saleh AM. (2020) menyatakan bahwa  

dalam peta konsep strategi pengajaran salaha satunya adalah  mendorong pengembangan 

kemampuan berpikir kritis, Dengan kemampuan ini, siswa tidak hanya mampu memahami dan 

menanggapi perubahan teknologi yang cepat, tetapi juga sosial secara lebih efektif. Mereka 

dilengkapi dengan keterampilan untuk menafsirkan informasi yang kompleks, memahami 

implikasinya, dan mengambil keputusan yang terinformasi, yang krusial dalam lingkungan yang 

terus berubah. 

Pendidikan yang mendorong evaluasi kritis juga membekali siswa dengan alat untuk terus 

belajar dan berkembang sepanjang hidup mereka.  Hidayah,Y. (2020) menyatakan bahwa di era 

digital begitu banyak tantangan dan dunia yang terus berkembang. Dalam hal ini, kebutuhan 

akan adaptasi dan pembelajaran sangat penting. Siswa yang terlatih dalam evaluasi kritis tidak 

hanya mengandalkan pengetahuan yang mereka peroleh di sekolah, tetapi juga belajar untuk 

mencari pengetahuan baru, memilah informasi yang relevan, dan mengintegrasikannya ke dalam 

pemahaman mereka sendiri. 

Keterampilan pemecahan masalah yang sistematis juga memberikan siswa kemampuan 

untuk menemukan solusi inovatif terhadap tantangan yang mereka hadapi.  Sterner A, et al. 

(2023) menyatakan jika berpikir kritis dianggap penting karena itu strategi yang efektif dalam 

pendidikan. Dengan pendekatan yang terstruktur, siswa belajar untuk tidak hanya menghadapi 

masalah dengan cara yang metodis, tetapi juga untuk berpikir kreatif dalam menghasilkan solusi 

yang efektif dan efisien. Hal ini tidak hanya mempersiapkan mereka untuk tantangan individu, 

tetapi juga untuk berkolaborasi dalam tim untuk mencapai tujuan bersama. Dengan demikian, 

pendidikan yang menekankan pada analisis mendalam, evaluasi kritis, dan pemecahan masalah 

yang sistematis tidak hanya menciptakan siswa yang mampu menghadapi perubahan teknologi 

dan sosial, tetapi juga individu yang siap untuk terus belajar dan berkembang. Mereka menjadi 

kontributor yang berharga dalam masyarakat yang terus berubah, membawa perspektif yang 

kritis, solusi yang inovatif, dan semangat untuk pembelajaran sepanjang hayat. 

 

SIMPULAN 

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan jika peran penting pendidikan dasar dalam 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi masa depan yang kompleks dan dinamis. Melalui 

pembelajaran yang mendorong analisis mendalam, evaluasi kritis, dan pemecahan masalah yang 

sistematis, siswa tidak hanya belajar mengurai informasi kompleks dan membuat keputusan 
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berdasarkan bukti yang solid, tetapi juga mengembangkan kemampuan untuk berpikir kreatif. 

Kemampuan ini tidak hanya membantu mereka menanggapi perubahan teknologi dan sosial 

dengan lebih baik, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk terus belajar dan berkembang 

sepanjang hidup mereka, menjadi kontributor yang berharga dalam masyarakat yang terus 

berubah. 

Hasil analisis keterampilan berpikir kritis yang penting untuk mengembangkan 

kompetensi abad ke-21 pada siswa sekolah dasar, seperti analisis dan evaluasi mendalam, 

pemecahan masalah sistematis, pemikiran kreatif, pemikiran sistematis, dan kemampuan 

berargumentasi. Penelitian ini juga menyoroti bahwa pendidikan dasar memberikan landasan 

moral dan etika yang kuat bagi siswa, yang diperlukan untuk menjadi warga yang bertanggung 

jawab dalam masyarakat yang kompleks. 

Pendidikan dasar tidak hanya berfokus pada pengetahuan akademis semata, tetapi juga 

membangun fondasi keterampilan berpikir kritis, kreatif, adaptif, dan moral yang esensial bagi 

siswa dalam menghadapi tantangan masa depan dengan percaya diri dan kompetensi yang 

tinggi. Melalui pendekatan pembelajaran yang menyeluruh ini, pendidikan dasar memainkan 

peran krusial dalam membentuk generasi yang siap menghadapi tantangan dunia modern. 

Implikasi praktis dari penelitian ini dapat memandu pengembangan kurikulum dan strategi 

pengajaran yang lebih efektif dalam mempromosikan keterampilan ini di tingkat sekolah dasar 
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